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KATA PENGANTAR 

      Dengan memanjatkan puji syukur ke Hadhirat Allah SWT, yang telah memberikan energi, 

bimbingan dan petunjuk kepada penulis, akhirnya buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 

      Buku ini merupakan edisi revisi dari buku Belajar Motorik yang diterbitkan oleh Direktorat 

Pendidikan Tinggi Tahun 1992. Revisi yang dimaksud, bukan karena adanya kesalahan dalam hal 

substansi pada buku yang lalu, melainkan merupakan pendalaman dan pengembangan terhadap 

substansi sesuai dengan perkembangan terkini bidang ilmu Belajar Motorik. Revisi yang dimaksud, 

sangat perlu untuk dilakukan, agar mahasiswa dan pembaca lainnya memperoleh pengetahuan yang 

terbaru tentang bidang ilmu Belajar Motorik. 

      Materi buku ini dimulai dari pengetahuan yang mendasar dari Belajar Motorik, penjelasan 

tentang istilah-istilah penting dari kajian Belajar Motorik, Teori pendukung yang relevan, diagnosa, 

koreksi dan terapi kesalahan gerakan, sampai akhirnya pada implikasi ke dalam proses belajar 

keterampilan motorik olahraga. 

     Ucapan terima kasih, saya sampaikan kepada Pimpinan Universitas dan Fakultas, yang telah 

memfasilitasi penulisan buku ini. 

      Substansi/materi tentang Belajar Motorik akan terus berkembang, baik dari hasil-hasil 

penelitian, maupun dari bantuan teknologi yang dapat membantu mengungkapkan berbagai aspek. 

Berdasarkan hal tersebut, maka substansi dan materi buku ini akan terus mengalami berkembang 

dalam artian pendalaman dan perluasan substansinya, sesuai perkembangan kajian belajar motorik 

terbaru. Oleh karenanya penulis mengharapkan kritik dan masukan yang membangun guna 
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BAB I 

GERAK DAN MANUSIA 

 

A. HAKEKAT GERAK BAGI MANUSIA  

 

Dalam kehidupan sehari-hari, gerak merupakan aktifitas yang selalu melekat dalam 

kehidupan manusia, baik gerak sebagai tujuan maupun gerak sebagai alat untuk mencapai 

tujuan atau untuk memecahkan masalah. Gerak sebagai tujuan, pada umumnya terjadi dalam 

dunia olahraga, seperti dalam gerakan-gerakan senam, dimana objek yang dinilai adalah 

gerakan itu sendiri, baik keindahan maupun kualitas gerak itu sendiri. Secara sederhana, 

gerak sebagai tujuan, apabila gerak yang dilaksanakan merupakan objek yang ingin dicapai 

atau yang dinilai. Sedangkan gerak sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah, apabila 

gerakan-gerakan yang dilakukan bukanlah objek yang dinilai, melainkan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan. Gerak sebagai alat atau instrumen untuk mencapai tujuan terjadi hampir 

pada seluruh aktifitas kehidupan manusia, termasuk gerak dalam olahraga. 

Bila kita coba untuk menghitung, berapa kalikah dalam satu hari manusia melakukan 

gerakan, baik gerak yang dilakukan oleh seluruh tubuh, maupun gerak yang dilakukan oleh 

bagian-bagian anggota tubuh, maka kita akan menemukan jawaban yang mengejutkan. 

Jumlah gerak yang dilakukan manusia dalam sehari mungkin mencapai ratusan ribu kali. 

Hanya saja kita tak merasa perlu untuk menghitung hal tersebut. Gerak bagi manusia, adalah 

sesuatu yang amat penting dan melekat pada diri manusia itu sendiri, baik gerak untuk 

mencapai sesuatu, memecahkan masalah, maupun gerak  yang dilakukan dalam 

berkomunikasi. 

Kebanyakan gerak yang dilakukan manusia, terlihat sangat sederhana sekali. Mulai dari bayi 

sampai pada orang tua, melakukan gerak. Tetapi bila kita mulai bertanya, mengapa manusia 

bergerak, apa yang ingin dicapai oleh manusia melalui geraknya, apa motivasi dan motif 

yang melatarbelakangi gerak manusia dan bagaimana proses gerak tersebut terjadi, maka 

kita mulai mengarungi suatu areal yang penuh dengan hal-hal yang  abstrak, laten dan rumit. 

Hal ini dapat dipahami, karena pada dasarnya manusia adalah makhluk Bio-Psiko-Socio-

Cultural. Manusia memiliki sistem biologis, seperti sistem persyarafan, sistem pencernaan, 

sistem peredaran darah dan sistem gerak, yang memungkinkan manusia untuk dapat 

bergerak atau melakukan gerak. 

Manusia selain makhluk biologis atau yang memiliki sistem biologis, manusia juga 

merupakan makhluk yang memiliki sistem psikologis, yaitu sistem yang memberikan 
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kemampuan bagi manusia untuk berpikir, menganalisis dan berbagai aspek psikologis 

lainnya. Gerak yang dilakukan manusia, merupakan gerak yang selalu memiliki tujuan dan 

motif. Dalam kaitan ini, maka manusia berpikir, menganalisis berbagai aspek dalam 

melakukan gerak, baik yang terkait dengan tujuan, motif, maupun yang terkait dengan faktor 

lingkungan dimana gerak tersebut dilakukan.  

Aspek-aspek psikologis merupakan hal yang bersifat laten atau tersembunyi yang tidak 

dapat diamati dengan mata. Mengapa manusia bergerak, mengapa bentuk gerak tersebut 

dilakukannya, apa tujuannya dan apa motifnya, merupakan aspek-aspek yang terkait dengan 

psikologis. Untuk mengetahui hal tersebut, tidak cukup hanya dilakukan melalui 

pengamatan saja, tetapi perlu dilakukan pendekatan secara analisis psikologis. 

Manusia juga makhluk socio-cultural. Maksudnya adalah, bahwa manusia hidup dan 

berkembang di tengah-tengah masyarakat yang memiliki sistem  sosial dan budaya. Perilaku 

manusia dipengaruhi oleh sistem sosial dan budaya yang ada dalam masyarakat. Dengan 

demikian, maka gerak sebagai suatu perilaku, juga dipengaruhi oleh sistem sosial dan 

budaya yang ada di tengah-tengah masyarakat. Sebagai contoh, gerak bersalaman seorang 

anak dari keluarga muslim di Indonesia berbeda dengan gerak bersalaman seorang anak 

yang non muslim. Gerak bersalaman seseorang kepada orang yang jauh lebih tua darinya 

berbeda dengan gerak bersalaman seseorang yang lebih muda dari usianya. 

 

B. FUNGSI GERAK BAGI MANUSIA 

 

Memperhatikan kehidupan manusia, sejak dilahirkan, bahkan jauh sebelum dilahirkan 

sampai manusia itu terlibat dalam kehidupan masyarakat dapat kita lihat, bahwa gerak 

merupakan sesuatu yang sangat vital dan mempunyai nilai yang sangat penting dan strategis 

bagi manusia dalam kehidupannya. Dikatakan vital, karena  melalui geraknya manusia dapat 

mengatasi berbagai persoalan dalam hidupnya. Tanpa gerak, manusia merupakan makhluk 

yang sangat lemah, dan mempunyai tingkat ketergantungan yang sangat tinggi terhadap 

lingkunganya. Dengan pengertian lain, tanpa gerak manusia akan banyak menemukan 

persoalan dalam hidupnya, yang dia sendiri tidak mampu mengatasinya.  

Gerak dibutuhkan manusia untuk bekerja dan mempertahankan hidupnya dari ancaman yang 

datang dari lingkungannya. Tanpa kemampuan gerak, manusia sulit untuk mendapatkan 

kelangsungan hidup. Gerak dikatakan mempunyai nilai yang sangat startegis bagi manusia, 

karena gerak dapat berfungsi sebagai alat komunikasi yang handal. Melalui gerakkan, 

manusia dapat berkomunikasi satu dengan yang lain, walaupun mereka tidak dapat 

berkomunikasi baik melaui bahasa verbal (lisan) maupun tulisan. Selain melalui geraknya 
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manusia dapat mengungkapkan perasaan atau emosinya yang sulit untuk diungkapkan 

melalui bentuk-bentuk bahasa yang lain. Untuk jelasnya, berikut ini diuraikan fungsi gerak 

bagi manusia. 

1. Fungsi Produktif  

Manusia adalah makhluk yang aktif melakukan konfrontasi dengan lingkungannya, baik 

dalam upaya mempertahankan eksistensi hidupnya maupun dalam rangka memecahkan 

persoalan yang dihadapinya. Dan dalam upaya mencapai tujuannya. 

Fungsi produktif maksudnya adalah, bahwa melalui geraknya manusia dapat membuat, 

menciptakan atau memproduksi sesuatu. Melalui  geraknya manusia dapat menyusun 

materi ataupun benda-benda yang ada pada lingkungannya  untuk membangun atau 

membuat sesuatu yang diperlukannya, baik untuk menjaga atau mempertahankan  

eksistensi hidupnya, maupun dalam rangka memecahkan persoalan yang dihadapi. 

Misalnya membuat persenjataan (seperti panah, lembing atau senjata tajam, dan 

sebagainya yang diperlukan untuk mempertahankan eksistensi hidupnya seperti untuk 

berperang atau berburu) dan membuat rakit dari bambu, kayu dan sebagainya untuk 

menyeberangi sungai, dalam rangka memecahkan persoalan yang dihadapinya. Melalui 

geraknya manusia dapat menghasilkan karya-karya yang berarti seperti lukisan dan 

karya-karya seni yang lain. 

2. Fungsi Komunikasi 

Maksudnya adalah bahwa melalui geraknya, manusia dapat berkomunikasi atau 

berhubungan dengan manusia lain, walaupun diantara mereka tidak mengenal bahasa 

masing-masing, sehingga terjadinya interaksi sosial, contoh : bahasa isyarat. Selain itu 

juga kita melihat tari-tarian daerah yang pada intinya mengkomunikasikan suatu 

peristiwa yang terjadi di daerah itu. Contoh lain misalnya adalah pantomim. 

3. Fungsi Explorasi 

Maksudnya adalah bahwa melalui geraknya, manusia dapat menyelidiki keadaan ataupun 

aturan-aturan yang ada dilingkungannya. Misalnya, melalui gerak berenang, manusia 

dapat mengetahui derasnya air sungai. Melalui geraknya manusia dapat memperkirakan 

berat sebuah benda. 



4 

 

4. Fungsi Adaptasi 

Fungsi adaptasi, maksudnya adalah melalui geraknya, manusia dapat menyesuaikan diri 

(beradaptasi) terhadap aturan-aturan yang ada dilingkungannya. Aturan-aturan yang 

dimaksud baik terkait dengan sifat maupun karakter dari lingkungan dimana manusia 

bergerak atau melakukan gerakan. Misalnya untuk menyeberangi sungai, manusia dapat 

mengatur dan menyesuaikan geraknya untuk dapat melawan arus sungai, atau manusia 

dapat mengatur dan menyesuaikan geraknya untuk dapat mengangkat sebuah benda. 

Penyesuaian-penyesuaian terhadap kondisi lingkungan yang dimaksud dimungkinkan 

karena manusia memiliki sistem untuk itu. Manusia memiliki sistem informasi dan 

pengendalian internal. Manusia memiliki sistem alat gerak, sistem peredaran darah, 

sistem persyarafan, sistem pernafasan, sistem pencernaan dan lain-lain. Sub-sub sistem 

tersebut dikoordinasikan dan dikendalikan melalui sistem persyarafan. Pengaturan dan 

pengendalian untuk penyesuaian atau untuk adaptasi yang dimaksud dimungkinkan 

karena adanya sistem pengendalian internal berdasarkan feed-back atau umpan balik 

balik yang datang baik dari luar (lingkungan) maupun yang datang melalui sistem 

internal (alat-alat receptor) yang dimiliki manusia. Penyesuaian yang dimaksud antara 

lain adalah penyesuaian tenaga, kecepatan dan bentuk-bentuk gerakan yang dilakukan. 

5. Fungsi Personal 

Maksudnya adalah, bahwa melalui geraknya, manusia dapat mengalami dan merasakan 

sendiri suatu pengalaman, atau melalui geraknya manusia dapat meyakinkan dirinya 

terhadap sesuatu. Misalnya, proses kelelahan yang dialami oleh tubuh setelah berolahraga 

atau bekerja. Sebagaimana yang telah di jelaskan pada bagian terdahulu, karena manusia 

memang memiliki sistem yang memungkinkan manusia untuk mengalami fungsi personal 

tersebut. Fungsi personal ini, hasilnya dapat berbeda antara seseorang dengan orang lain. 

6. Fungsi Ekspresi 

Melalui geraknya, manusia dapat mengekpresikan atau mengungkapkan perasaannya, 

misalnya : gerak membanting reket tenis sebagai ungkapan rasa kesal dalam bermain. 

Fungsi ekspresi ini dapat mengungkapkan banyak hal, seperti rasa gembira, sedih, 

berduka, kesal, marah, setuju atau tidak setuju terhadap suatu hal dan sebagainya. Contoh 

lain, misalnya dalam keluarga. Kita dapat mengamati kondisi-kondisi psikis anggota 

keluarga seperti orang tua dan anak-anak. Fungsi ekspresi ini sangat penting bagi para 
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guru, pelatih dan bahkan bagi setiap personal untuk mengetahui kondisi-kondisi 

psikologis yang sedang dialami oleh teman, anak didik, atlet dan lainnya. 

7. Fungsi Komparasi 

Melalui geraknya, manusia dapat membandingkan dirinya dengan orang lain atau 

lingkungannya. Misalnya, gerak-gerak dalam perlombaan olahraga. 

8. Fungsi Ritual 

Fungsi ritual, maksudnya melalui geraknya manusia dapat melaksanakan hal-hal yang 

bersifat ritual, misalnya tari-tarian atau gerakan - gerakan  yang bertujuan untuk 

pemujaan (Bandingkan : OMMO GRUPE Die Mensehliche Bewegung, 1976, halaman 7-

15). 
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BAB II 

PROSES TERJADINYA GERAK 

 

A. PENGERTIAN GERAK DAN MOTORIK 

Istilah gerak dan motorik sering diartikan sama, padahal kedua istilah tersebut pengertiannya 

berbeda. Dalam perkuliahan istilah-istilah dan pengertian yang digunakan dalam 

pembahasan materi yang disajikan harus jelas secara tuntas. Oleh karena itu diperlukan 

penjelasan–penjelasan secara mendasar, sehingga memungkinkan materi yang disajikan 

dalam perkuliahan dapat dipahami dengan mudah. Dari penjelasan-penjelasan ini 

diharapkan pengertian dan pemahaman dari istilah-istilah yang digunakan dapat diterapkan 

dengan benar, terutama didalam belajar motorik. Hal ini disebabkan karena didalam belajar 

motorik memperbaiki kesalahan yang bersifat relatif permanen adalah lebih sulit dari pada 

mengajarkan suatu bentuk keterampilan yang baru. 

1. Pengertian Gerak 

Dalam ilmu fisika, gerak diartikan sebagai suatu proses perpindahan suatu benda dari 

suatu posisi ke posisi lain atau dari suatu tempat ke tempat lain, yang dapat diamati 

secara objektif. Dapat diamati secara objektif, maksudnya  adalah bahwa perpindahan 

benda tersebut dapat diukur dalam dimensi ruang dan waktu. Aspek yang berhubungan 

dengan waktu misalnya, kecepatan dan percepatan yang terjadi pada saat perpindahan 

benda tersebut berlangsung. Sedangkan aspek yang berhubungan dengan dimensi 

ruangan adalah : luas, panjang atau lebar ruangan yang digunakan atau terpakai akibat 

perpindahan benda tersebut. 

Untuk lebih dapat memberikan pengertian yang lebih operasional tentang gerak, maka 

diperlukan suatu batasan yang lebih spesifik. Batasan yang dimaksud adalah pengertian 

gerak dari gerak manusia melakukan aksi-aksi motorik dalam olahraga. Dengan batasan 

tersebut maka gerak diartikan sebagai perubahan tempat, posisi, dan kecepatan tubuh atau 

bagian tubuh manusia yang terjadi dalam suatu dimensi ruang, waktu dan dapat diamati 

secara objektif. Misalnya perubahan tempat, posisi, dan kecepatan tubuh atau bagian dari 

tubuh dalam melompat, berjalan, berlari atau berenang.  

Motorik dan gerak mempunyai hubungan sebab-akibat. Motorik, adalah suatu rangkaian 

proses  laten yang tidak dapat diamati dengan mata, yang mendahului terjadinya gerak. 
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Dalam belajar motorik, pengertian gerak tidak hanya dilihat dari perubahan tempat, posisi 

dan kecepatan tubuh manusia dalam melakukan aksi-aksi motorik dalam olahraga, tetapi 

gerak juga dilihat atau diartikan sebagai hasil atau penampilan yang nyata dari proses-

proses motorik. Penampilan yang nyata maksudnya adalah gerak sebagai sesuatu yang 

dapat diamati dengan mata. Sedangkan motorik adalah suatu proses yang tidak dapat 

diamati dengan mata (proses yang bersifat laten). Proses-proses laten yang dimaksud, 

meliputi: proses  berpikir, dan proses pemberian dan pengendalian impuls tenaga ke alat 

gerak. 

2. Pengertian Motorik 

Pengertian motorik dan gerak seringkali menjadi satu. Hal ini disebabkan karena diantara 

kedua istilah tersebut sangat sulit ditarik suatu batasan yang konkrit. Kedua istilah ini 

(motorik dan gerak) merupakan suatu istilah yang saling terkait yang tak dapat 

dipisahkan, karena diantara kedua istilah tersebut memang terdapat hubungan sebab 

akibat. Namun demikian diperlukan suatu batasan yang minimal dapat memberikan 

penjelasan terhadap hubungan sebab akibat yang dimaksud. 

Motorik dapat diartikan sebagai suatu rangkaian peristiwa laten yang tidak dapat diamati 

dari luar. Pengertian umum ini belum dapat memberikan kejelasan yang lebih tajam. 

Untuk itu diperlukan suatu definisi yang lebih operasional. ”motorik” adalah suatu 

peristiwa laten yang meliputi keseluruhan proses-proses pengendalian dan pengaturan 

fungsi-fungsi organ tubuh baik secara fisiologis maupun secara psikis yang menyebabkan 

terjadinya suatu gerak. Peristiwa-peristiwa laten yang tidak dapat diamati tersebut 

meliputi antara lain : penerimaan informasi/stimulus, pemberian makna terhadap 

informasi, pengolahan informasi, proses pengambilan keputusan, dan dorongan untuk 

melakukan berbagai bentuk aksi-aksi motorik (keseluruhannya merupakan peristiwa 

psikis). Setelah itu dilanjutkan dengan peristiwa fisiologis dan bio kimia yang meliputi 

pemberian, pengaturan, dan pengendalian impuls tenaga kepada alat gerak. Dalam 

hubungan ini, maka dapat dikatakan, bahwa pada dasarnya, gerak merupakan penampilan 

nyata/konkrit dari peristiwa-peristiwa laten yang dimaksud. 

Penjelasan-penjelasan tersebut diatas, mengantarkan kita pada suatu pengertian, bahwa 

motorik merupakan suatu proses yang tidak dapat diamati dengan mata.  
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B. TEORI KIBERNETIK SEBAGAI LANDASAN TEORI 

Gerak yang dilakukan manusia, baik sebagai tujuan, media, proses, maupun sebagai 

perilaku, merupakan suatu fenomena yang unik dan kompleks. Pembahasan tentang 

fenomena tersebut, hanya dari sudut suatu disiplin ilmu, memiliki kemampuan yang 

terbatas. Oleh karenanya, untuk menjelaskan proses terjadinya gerak, dibutuhkan 

pengintegrasian berbagai disiplin ilmu pengetahuan, seperti: psikologi, anatomi, dan 

fisiologi. Suatu teori yang relevan untuk menjelaskan proses terjadinya gerak, sangat 

dibutuhkan. Hal ini disebabkan, karena pengetahuan dan pemahaman terhadap proses 

terjadinya gerak, akan dapat memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap berbagai 

keperluan yang berkaitan dengan gerak, misalnya untuk mengendalikan dan 

mengembangkan proses pembelajaran keterampilan motorik. 

Pada hakekatnya manusia dibangun oleh empat komponen dasar, yaitu: Kognitif, Motorik, 

Afektif, dan Emosional. Keempat komponen dasar ini, dalam penampilan gerak saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya. Oleh karenanya dikatakan bahwa gerak merupakan 

implimentasi atau penampilan nyata dari hasil interaksi keempat komponen tersebut yang 

diwujudkan dalam bentuk nyata, yaitu gerak. 

Lebih jauh dikatakan, bahwa gerak yang ditampilkan manusia, bukanlah gerak yang buta, 

atau gerak yang tidak bermakna. Hal ini disebabkan, karena setiap penampilan geraknya. 

manusia dipengaruhi oleh domain-domain kognitif, afektif dan emosional. Ketiga domain 

ini saling berinteraksi dalam penampilan gerak. 

EMPAT KOMPONEN DASAR YANG 

MEMBANGUN MANUSIA

MANUSIA
EMOSIONAL

KOGNITIF

MOTORIK

Gambar 1. Manusia sebagai makhluk Bio-Psycho-socio Cultural

AFEKTIF
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Untuk lebih memahami lagi tentang gerak ataupun aksi-aksi motorik yang 

dilakukan/ditampilkan manusia, berikut ini dikemukakan tentang Teori KIBERNETIK, yang 

membahas atau mengkaji secara lebih luas dan lebih rinci lagi. 

Teori KIBERNETIK, merupakan salah satu teori yang relevan untuk menjelaskan proses 

terjadinya gerak (aksi-aksi motorik). Teori Kibernetik dikembangkan dengan bantuan 

berbagai disiplin ilmu pengetahuan, antara lain: ilmu psikologi dan fisiologi. 

Pengintegrasian beberapa disiplin ilmu pengetahuan tersebut, dalam mengkaji aksi-aksi 

motorik (gerak), telah memberikan kontribusi yang cukup besar dalam mengungkapkan 

berbagai misteri aksi-aksi motorik manusia. 

Teori Kibernetik, merupakan teori yang dikembangkan berdasarkan teori pemerosesan 

informasi. Sedangkan analisisnya didasarkan pada teori-teori psikologi, anatomi, fisiologi 

dan biomekanik. Analisis psikologi, berkaitan dengan proses-proses berpikir, motif, tujuan, 

motivasi, penerimaan dan pengeolahan informasi. Kemudian analisis anatomi, fisiologi dan 

biomekanik berkaitan dengan analis fungsi alat-alat gerak, fungsi organ receptor dan 

mekanisme pemberian impuls dan pengengendalian impuls tenaga ke alat gerak.  

C. KONSEP DASAR TEORI KIBERNETIK 

Hasil telusuran literatur yang berkaitan dengan teori Kibernetik, dapat ditemukan beberapa 

konsep dasar. 

1. Manusia bukanlah makhluk yang pasif dalam menentukan suatu respon dari stimulus 

yang datang. Manusia adalah penentu dan pengendali dari respon-respon yang 

ditampilkan. Konsep ini dipertegas dari pengertian kata kibernetik itu sendiri. Kata 

Kibernetik berasal dari bahasa laten “Cybernetes” yang artinya: nakhoda kapal. 

Maksudnya adalah manusia merupakan penentu dan pengendali proses dan arah tingkah 

laku yang ditampilkan (perilaku gerak). (Singer. RN. 1986:108) 

2. Manusia, merupakan suatu system penerimaan, pengeolahan, pengaturan dan 

pengendalian informasi (Bandingkan, Rieder, H, 1985:34-43) 

3. Teori Kibernetik, menerangkan tingkah laku dan aksi-aksi motorik manusia sebagai suatu 

model interne yang dinamis, dimana tingkah laku tergantung pada flexibilitas dan 

kemampuan adaptasi reaksi. Dalam hal ini otak manusia menempati hirarki tertinggi 

sebagai pengatur dan pengendali segala aktivitas organismus dalam pelaksanaan aksi-aksi 

motorik. (Singer, RN, 1986 : 110) 
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4. Pengaturan dan pengendalian aksi-aksi motorik dimungkinkan, karena adanya sistem 

informasi umpan balik secara berkelanjutan, terutama umpan balik proprioseptif yaitu 

umpan balik yang datang dari organ reseptor, seperti kinestetik otot dan tendon, yang 

langsung memberikan informasi kepusat susunan syaraf. (Bandingkan SINGER, RN. 

1985, MENNEL, 1976 : dan Baunmann,1984:129). 

5. Teori Kibernetik, memandang manusia sebagai suatu sistem informasi. Artinya dalam 

menampilkan suatu respon, manusia aktif dalam menerima dan mengolah informasi 

secara interne, yaitu pengolahan informasi secara berfikir. Hal ini dimungkinkan, karena 

manusia memiliki sistem informasi itu sendiri, yaitu alat-alat reseptor dan sistem 

persyarafan. 

6. Teori kibernetik, memandang manusia tidak hanya sebagai organismus yang aktif dalam 

menerima dan mengolah informasi, melainkan juga mampu melakukan reproduksi dari 

ingatan-ingatan dan pengalaman–pengalaman yang telah dimilikinya, serta mampu 

melakukan koreksi-koreksi terhadap aksi-aksi motorik yang dilakukannya. (Bandingkan : 

Meinel, 1976:65, Singer, R.N, 1985:127, Baumann, 1984:129). 

7. Adanya kemampuan manusia untuk memproduksi kembali ingatan dan pengalaman, 

dimungkinkan karena manusia memiliki suatu konstalasi penyimpanan ingatan dan 

pengalaman yang pada suatu saat siap diaktifkan kembali Adams, dalam Singer, R.N, 

1985 : 113, mengemukakan bahwa : dari aksi-aksi motorik yang telah dilaksanakan, 

diduga meninggalkan jejak atau bekas yang disimpan pada salah satu konstalasi ingatan 

diotak, yang pada suatu waktu bisa diaktifkan atau direproduksi kembali. Aspek yang 

demikian, disebut dengan ingatan motorik  yang juga berfungsi sebagai bahan banding 

bagi individu untuk memodefikasi aksi-aksi motorik berikutnya. 

8. Teori Kibernetik yang dibangun melalui pengembangan prinsip-prinsip teori 

pemerosesan informasi dan komunikasi, dapat digambarkan melalui skema sederhana 

dibawah ini. 

 

Gambar 2. Skema sederhana tentang proses terjadinya gerak  
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  Secara umum skema diatas dijelaskan sebagai berikut. Stimulus yang diartikan sebagai 

informasi, merupakan input bagi sistem pemerosesan informasi. Informasi tersebut 

diterima oleh alat-alat indera (mata, telinga, kulit otot, dan alat keseimbangan yang ada 

pada bagian dalam telinga). Dalam belajar gerak, yang dimaksudkan dengan informasi 

adalah penjelasan-penjelasan tentang tugas-tugas gerakan yang dilakukan, bagaimana 

melakukannya, faktor-faktor apa yang harus diperhatikan, dan sebagainya. Informasi ini 

dapat disajikan melalui bahasa verbal maupun non verbal, seperti film-film dan gambar-

gambar. Setelah imformasi diterima oleh alat receptor, informasi tersebut diteruskan ke 

pusat susunan syaraf. Pada konstalasi ini, terjadi proses pengolahan informasi meliputi : 

pemberian arti atau makna, pengambilan pengertian terhadap informasi tersebut, 

menemukan alternatif respon dan pengambilan keputusan tentang respon atau aksi-aksi 

motorik yang akan ditampilkan. Dalam proses analisis ini, maka pengalaman-pengalaman 

masa lalu (ingatan aksi-aksi motorik) turut berperan aktif, terutama sebagai bahan 

banding atau pertimbangan dalam menentukan respon yang akan ditampilkan. Analisis 

dan pengolahan informasi, menghasilkan alternatif respon. Setelah itu individu tersebut 

sampai pada tahap pengambilan keputusan tentang respon yang akan ditampilkan. 

 Dari uraian di atas, jelaslah bahwa belajar gerak menurut teori Kibernetik, sangat 

ditentukan oleh kemampuan kognitif terutama dalam proses analisis informasi dan 

analisis terhadap kemungkinan respon. Dalam hal ini, terjadi proses kalkulasi. 

Ketepatan analisis informasi, akan menggiring pada ketepatan pengambilan 

keputusan. Ketepatan analisis dan ketepatan pengambilan keputusan, akan dapat 

dilihat pada beberapa jauh deviasi atau penyimpangan yang terjadi pada unjuk kerja 

motorik. 

 Setelah mengambil keputusan tentang bentuk-bentuk aksi motorik yang akan 

ditampilkan, proses berikutnya adalah proses fisiologi dan bio kimia, yaitu pemberian 

impuls tenaga kealat gerak. Hasilnya adalah gerak atau aksi-aksi motorik yang 

ditampilkan  sebagai respon. Urutan proses-proses yang diuraikan di atas, dapat 

dijelaskan melalui skema berikut ini: 
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Gambar 3. Skema Terjadinya Gerak dan Pengolahan Informasi       

Skema yang digambarkan di atas, belumlah merupakan skema lengkap dari teori 

Kibernetik, karena belum menggambarkan secara lengkap dan rinci mekanisme 

pemprosesan informasi. 

Inti dari teori Kibernetik terletak pada mekanisme pengolahan informasi secara 

berkelanjutan yang tidak hanya terbatas pada pengolahan informasi yang menyangkut 

tentang pelaksanaan gerakan, tetapi meliputi pengolahan informasi tentang jalannya 

suatu gerakan yang telah diprogramkan sebelumnya. Penerimaan dan pengolahan 

informasi tentang jalannya suatu gerakan dikenal dengan istilah feed back, yang 

merupakan inti dari teori kibernetik. 

 Berdasarkan umpan balik inilah, kemungkinan terjadinya proses-proses pengendalian dan 

pengaturan terhadap gerakan-gerakan yang dilaksanakan. Melalui umpan balik individu 

yang melaksanakan gerakan mengetahui apakah gerakan-gerakan yang dilakukan tersebut 

sesuai dengan apa yang telah diprogramkan atau terjadi penyimpangan (kesalahan) dari 

apa yang telah diprogramkan. 

Pengendalian yang dimaksud disini adalah proses-proses pengaturan pemberian 

impuls tenaga yang sesuai dengan kebutuhan untuk pelaksanaan gerakan 

berdasarkan perintah dari otak yang dibawa oleh syaraf afferent ke sistem alat gerak. 

Proses-proses pengendalian ini selalu berpedoman pada perencanaan gerakan yang 

diprogramkan. Sedangkan pengaturan, adalah proses-proses pengaturan kembali atau 

memodifikasi kembali jalannya suatu gerakan yang selalu berpedoman pada program 

gerakan. 
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Berikut ini di kemukakan skema yang lebih lengkap tentang proses pengolahan informasi 

berdasarkan teori Kibernetik 

 

Gambar 4. Proses dan mekanisme penerimaan dan pengolahan informasi, sampai 

terjadinya gerak. 

Proses-proses pengaturan ini hanya mungkin terjadi bila adanya umpan balik yang 

diterima oleh alat-alat receptor yang disampaikan oleh syaraf afferent ke otak, sehingga 

pada susunan syaraf pusat terjadi proses-proses perbandingan antara apa yang harus 

didapat (sollwert) dan apa yang terjadi atau yang sudah dicapai (istwert). Bila 

perbandingan antara apa yang harus dicapai dengan apa yang terjadi terdapat perbedaan 

besar, berarti terjadi penyimpangan-penyimpangan yang besar antara rencana gerakan 

yang sudah diprogramkan. Sebaliknya, semakin kecil perbedaan perbandingan antara apa 

yang harus dicapai dengan apa yang sudah dicapai, berarti semakin baik realisasi rencana 

gerakan yang sudah diprogramkan. Dengan kata lain semakin kecil kesalahan-kesalahan 

yang terjadi dalam realisasi gerakan. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa proses-proses 

pengendalian dan pengaturan, adalah proses-proses yang terjadi dalam pelaksanaan 

dalam rangka merealisasikan rencana gerakan yang sudah diprogramkan secara optimal. 

Perlu ditekankan disini bahwa berarti tidak akan terjadi perubahan-perubahan program 

gerakan yang sudah diprogramkan sebelum pelaksanaan gerakan. Perubahan-perubahan 

itu bisa saja terjadi pada saat sedang berlangsung dan itu terjadi bila diperlukan. 
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Gambar 5. Pengendalian dan Penyesuaian aksi-aksi motorik berdasarkan Feed-back dari 

dalam maupun dari luar. 

 Dari skema di atas, terlihat bahwa adanya mekanisme pengolahan informasi secara 

berkelanjutan, selama gerak tersebut berlangsung. 

 Dalam belajar gerak dikenal dua jalur informasi untuk umpan balik yaitu umpan balik 

yang datang dari luar individu dan umpan balik yang datang dari dalam  (Singer, 1986, 

125, Meinel, 1975, Bauman, 1984, 130). Umpan balik yang datang dari luar misalnya 

informasi-informasi ataupun koreksi-koreksi yang diberikan oleh guru, pelatih atau teman 

mengenai jalannya suatu gerakan. Organ reseptor yang menerima umpan balik ataupun 

informasi yang datang dari luar adalah : mata (optik), telinga (akustik) dan kulit (taktil). 

Jalur informasi umpan balik yang kedua, yaitu umpan balik yang datang dari dalam 

individu itu sendiri yang diterima oleh organ-organ reseptor otot (Kinasthetik), dan organ 

keseimbangan yang ada pada bagian dalam telinga (statico dynamisator). 

 Di dalam suatu pelaksanaan gerakan, organ penglihatan akan selalu memberikan umpan 

balik terhadap individu. Bentuk-bentuk informasi atau umpan balik yang diberikan oleh 

mata meliputi informasi seperti : perubahan-perubahan posisi ataupun suatu objek lain, 

pemakaian ruangan, orientasi ruangan, informasi tentang hubungan atau jarak antara diri 

sendiri dengan ruangan ataupun objek lain seperti alat-alat, patner dan sebagainya. 

Sedangkan organ pendengar (telinga/akustik) akan menerima informasi yang 

berhubungan dengan suara atau bunyi-bunyian. Misalnya, suara guru/pelatih, musik dan 

sebagainya. Kesemuanya itu adalah informasi yang datang dari luar. Organ reseptor 

static-dynamisator alat keseimbangan yang terdapat pada bagian dalam telinga akan 

menerima informasi yang berhubungan dengan keseimbangan tubuh. Kulit sebagai 

reseptor penerima informasi akan memberikan informasi yang berhubungan dengan 
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perasaan melalui kulit, misalnya : dingin, panas, keras atau lunak, tekanan dan 

sebagainya. 

 Telah dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa inti dari teori Kibernetik adalah 

mekanisme pengolahan informasi umpan balik secara berkelanjutan. Mekanisme 

transformasi informasi umpan balik ini, dapat terjadi karena manusia itu sendiri memiliki 

sistem informasi yang lengkap. Mekanisme transpormasi yang demikianlah 

memungkinkan individu dapat melakukan pengontrolan dan pengendalian terhadap aksi-

aksi motorik yang ditampilkan sebagai suatu respon. Hasil belajar, sangat ditentukan oleh 

mekanisme transpormasi informasi umpan balik yang dimaksud. 

 Dengan adanya temuan dari sistem informasi sebagaimana yang diuraikan diatas, maka 

berarti umpan balik tidak hanya diterima oleh sipelaku gerakan setelah menyelesaikan 

serangkaian gerakan, tetapi juga pada saat pelaksanaan gerakan yang memungkinkan 

terjadinya pengontrolan dan pengendalian terhadap pelaksanaan aksi-aksi motorik. 

D. RANGKUMAN 

1. Manusia adalah organisme yang pada dasarnya dibangun oleh 4 komponen dasar, yaitu 

kognitif, motorik, afektif dan emosi. 

2. Dalam pelaksanaan gerak, keempat komponen dimaksud akan saling berinteraksi. Maka 

pada hakekatnya, gerak merupakan hasil interaksi dari keempat komponen tersebut. 

3. Dalam belajar gerak, keempat komponen tersebut perlu menjadi perhatian atau perlu 

mendapat layanan pendidikan dan latihan secara proporsional. 

4. Menurut teori Kibernetik, manusia adalah makhluk yang aktif dalam berpikir dan 

mengendalikan geraknya. 
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